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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui zona pengendapan timah plaser di perairan Laut 
Lubuk Bundar, Kab. Bangka Barat, Provinsi Bangka-Belitung. Metode geofisika yang 
digunakan untuk mengetahui zona pengendapan timah plaser adalah metode geolistrik marine 
resistivity dengan konfigurasi dipole-dipole. Nilai resistivitas semu (ρ)  diperoleh dari 
pengukuran beda potensial (V) dan arus (I) yang diinjeksikan kedalam bumi. Data penelitian 
merupakan data sekunder yang diperoleh dari PT. Timah (Persero) sebanyak 5 lintasan yang 
memiliki panjang masing-masing kurang lebih 6200 meter dan jarak antar tiap lintasan yaitu 
100 meter. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software Res2Dinv 
menghasilkan penampang resistivitas 2D bawah permukaan. Penampang resistivitas 2D 
bawah permukaan didigitasi untuk mengetahui lapisan batuan dasar. Hasil digitasi 
dimodelkan dalam bentuk 3D dan diinterpretasi. Nilai resistivitas bawah permukaan yang 
didapatkan berada pada rentang 0.2 Ωm sampai 40 Ωm. Nilai resistivitas 0.2 Ωm sampai 0.3 
Ωm merupakan air laut, 0.3 Ωm sampai 0.5 Ωm diinterpretasikan sebagai lapisan sedimen 
laut, 0.5 Ωm sampai 1.5 Ωm diinterpretasikan sebagai lapisan aluvium transisi, dan 1.5 Ωm 
sampai 40 Ωm diinterpretasikan sebagai lapisan batuan dasar. Dari model 3D diperoleh 16 
zona pengendapan timah plaser. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang 
memiliki sumber daya alam yang 
melimpah. Salah satunya adalah mineral 
Timah (Sn). Mineral pembawa timah di 
Indonesia terbentang mengikuti jalur The 
Tin Belt, yaitu jalur yang membentang 
mulai dari Myanmar, Thailand, Kamboja, 
semenanjung Malaysia hingga ke pulau-
pulau yang terdapat di Indonesia yaitu di 
Daerah Kepulauan Riau, Pulau Bangka, 
Pulau Belitung, Pulau Singkep dan Pulau 
Karimun hingga kebagian barat Pulau 
Kalimantan. Hal ini membuat Indonesia 
menjadi penghasil timah terbesar kedua di 
dunia setelah negara tetangga yaitu 
Malaysia (Mardiah, 2013). 
Bijih timah digolongkan sebagai mineral 
berat, dikenal secara ekonomis sebagai 
mineral Cassiterite (SnO2) terdiri dari 21,4 
% Oksigen, 78,6 % Timah, dan 
mempunyai berat jenis antara 6,7-7,1 N/m
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dengan kekerasan 7 skala Mosh (Sulistiyo, 
2009). 
Dalam proses penambangan timah, hal 
yang paling pertama dilakukan adalah 
tahap eksplorasi dimana tahap ini 
bertujuan untuk mengetahui jumlah 
cadangan dan penentuan lokasi prospek 
penambangan. 
Dalam melakukan identifikasi lokasi 
prospek tentunya tidak lepas dari ilmu 
geofisika. Beberapa metode geofisika 
seperti seismik, geolistrik dan geomagnet 
telah digunakan oleh divisi eksplorasi PT. 
Timah (Persero) dalam melakukan 
kegiatan eksplorasi. Kegiatan ini tidak 
hanya dilakukan di darat tetapi juga di 
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daerah lepas pantai untuk mencari zona-
zona pengendapan timah plaser. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Haryadi 2008, Marine Resistivity 
merupakan metode yang dapat digunakan 
pada eksplorasi daerah lepas pantai. 
Metode ini dapat menampilkan Gambaran 
penampang resistivitas bawah permukaan. 
Penampang resistivitas inilah yang akan 
diinterpretasikan sehingga dapat 




Metode Marine Resistivity 
Metode Marine Resistivity adalah bagian 
dari metode geolistrik yang merupakan 
salah satu metode geofisika. Metode ini 
didasarkan pada pengukuran beda 
resistivitas semu antara lapisan-lapisan 
batuan dibawah permukaan bumi. Dengan 
menggunakan prinsip sifat penjalaran arus 
pada suatu media maka sifat-sifat batuan 
yang berubungan dengan resistivitasnya 
pada kedalaman tertentu dapat diketahui 
(Haryadi, 2008). 
Tahanan listrik dari suatu material 
didefenisikan sebagai tahan listrik dari 
suatu penampang konduktor dengan luas 
penampang tertentu dan panjang tertentu. 
Jika tahanan jenis dari penampang 
konduktor yang mempunyai panjang L dan 
luas A adalah ρ, maka tahan R 
diekspresikan oleh persamaan (Telford, 
1990): 
    
 
 




dengan:   
R = Tahanan (Ω) 
ρ = Tahanan Jenis / Resistivity (Ω m) 
L = Pajang Penampang (m) 
A = Luas Penampang (m
2
) 
Hambatan R diberikan sebuah tegangan V 
di kedua ujung silinder dan menghasilkan 
arus I yang mengalir melalui silinder 
tersebut, oleh hukum Ohm dinyatakan: 
   
 
 
  (2) 
dengan:  
R = Tahanan (Ω)  
V = Tegangan (V) 
I = Arus (A) 
Timbal balik dari resistivity adalah 
conductivity (σ), yang dinyatakan dalam 















J = Rapat Arus (Ampere/m
2
) 
E = Medan Listrik (Volt/m) 
misalkan ditinjau satu medium homogen 
(dengan ρ kostan) 3-D, maka arus I (dalam 
Ampere) yang melalui suatu elemen luas 
dA adalah: 
        (4) 
Hukum Ohm yang berlaku pada medium 
3-D menghubungkan rapat arus J (current 
density) dengan medan listrik E (dalam 
volt/meter) melalui persamaan: 
       (5) 
dimana σ adalah konduktivitas dari 
medium. 
Mengingat medan listrik adalah gradien 
potensial listrik, dengan persamaan: 
        (6) 
sehinggga persamaan menjadi: 
         (7) 
Jika tidak ada sumber arus (current 
source) atau sumur arus (current sink) 
pada suatu volume yang dilingkupi oleh 
permukaan A maka  .J = 0 sehingga: 
        (   )     
               (8) 
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Jika nilai σ adalah konstan, maka kita aka 
menghasilkan Persamaan Laplace untuk 
potensial listrik: 
       (9) 
Konfigurasi Dipole-dipole 
Penelitian digunakan susunan elektroda 
dipole-dipole, dengan menggunakan 
sepasang elektroda penginjek arus dan 
delapan pasang elektroda pengukur beda 
potensial yang disusun berurutan kearah 
belakang dalam sebuah streamer marine 
resistivity seperti pada Gambar 1: 
 
Gambar 1 Streamer marine resistivity 8 
saluran dengan konfigurasi dipole-dipole 
(Haryadi, 2008). 
Konfigurasi dipole-dipole merupakan 
gabungan dari teknik profiling dan depth 
sounding, sehingga jenis konfigurasi ini 
merupakan salah satu konfigurasi yang 
umumnya digunakan dalam eksplorasi 
geofisika. Konfigurasi dipole-dipole 
menempatkan jarak elektroda arus C1 dan 
C2 sama dengan jarak elektroda potensial 
P1 dan P2, yang diperlihatkan pada Gambar 
2.9. Penempatan elektroda P1 dan P2 
berjarak a dari pasangan elektroda C1 dan 
C2 dengan nilai faktor n = 1,2,3. Nilai K 
diturunkan ke persamaan 10, dengan nilai 
n = 1,2,3,4,...,n (Suyanto, 2013). 
         (   )(   ) (10) 
Untuk mendapatkan nilai ρ pada 
konfigurasi dipole-dipole, tegangan yang 
terpakai (V) dibagi dengan arus yang 
terukur (I) dikalikan dengan faktor 
geometri (K) sesuai dengan rumus: 
        ⁄   (11) 
dengan: 
ρ = Nilai Resistivitas 
K = Faktor geometri 
∆V = Perubahan Tegangan 





Gambar 2 Bagan Alir Penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data marine resistivity yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Data tersebut diperoleh dari PT. Timah 
(Persero) yang melakukan eksplorasi 
diperairan Laut Lubuk Bundar. Data 
marine resistivity yang digunakan terbagi 
dalam 5 lintasan dengan panjang masing-
masing lintasan pengukuran adalah kurang 
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lebih 6.200 Meter. Jarak antara lintasan 
satu dengan lintasan yang lainnya adalah 
100 Meter. Peta lintasan pengukuran dapat 
dilihat pada Gambar 3: 
 
Gambar 3 Peta lintasan pengukuran marine 
resistivity diperairan Laut Lubuk Bundar, 
Kabupaten Bangka Barat Proinsi Bangka-
Belitung. 
Panjang bentangan kabel yang ditarik 
kapal dalam pengukuran adalah 440 Meter. 
Spasi antar elektroda pada bentangan 
tersebut adalah 40 meter. Oleh karena itu 
jumlah elektroda yang terpasang sebanyak 
12 buah. 
Konfigurasi yang digunakan dalam 
akuisisi data marine resistivity adalah 
konfigurasi dipole-dipole. Data marine 
resistivity yang diperoleh dari konfigurasui 
dipole-dipole adalah beda potensial (V) 
dan kuat arus (I) yang diinjeksikan. 
Tahanan jenis (ρ) setiap lintasan 
pengukuran dapat diperoleh dari hasil 
perhitungan data beda potensial (V), kuat 
arus (I) dan faktor geometri dari 
konfigurasi dipole-dipole. 
Data marine resistivity dari alat yang 
berekstensi .bln di export menggunakan 
software Prosys II yang menghasilkan file 
.dat, kemudian data diolah dengan 
menggunakan software Res2Dinv yaitu 
dengan melakukan proses inversi. Hasil 
pengolahan data marine resistivity dengan 
software Res2Dinv menghasilkan 
penampang resistivitas 2D. Selanjutnya 
data hasil inversi diimport kedalam 
software Surfer 11 untuk melakukan 
digitasi penampang resistivitas 2D. Hasil 
digitasi selanjutnya akan dibuat model 3D 
yang selanjutnya dapat di interpretasikan 
lokasi-lokasi tempat pengendapan timah. 
 
Model 3D Gabungan Hasil Digitasi 
Semua Lintasan 
Model 3D merupakan gabungan dari hasil 
digitasi penampang resistivitas 2D disetiap 
lintasan. Setiap lintasan akan dipotong 
sehingga model 3D tepat berbentuk 
persegi panjang. Hal ini bertujuan untuk 
menghilangkan extrapolasi yang jelek pada 
data apabila tetap dilakukan extrapolasi 
dengan panjang lintasan yang berbeda-
beda. Model 3D dibuat untuk mengetahui 
topografi dari batuan dasar. Batuan dasar 
menjadi fokus utama karena endapan 
sedimen yang mengandung mineral timah 
terbentuk dari hasil pelapukan kimia dan 
mekanis dari batuan beku granit yang 
mengalami proses pengangkutan akan 
terendapkan diatas batuan dasar. Lembah-
lembah dari batuan dasar diindikasikan 
merupakan zona-zona tempat 
terakumulasinya mineral timah saat 
terendapkan karena mineral timah 
tergolong kedalam mineral berat sehingga 
pada saat proses pengendapan berlangsung 
mineral timah akan terakumulasi 
dilembah-lembah tersebut. 
 
Gambar 4 Model 3D bawah permukaan 
batuan dasar. 
Gambar 4 memperlihatkan gambaran 
topografi batuan dasar pada daerah 
penelitian. Batuan dasar tersebut memiliki 
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variasi kedalaman yang berkisar antara 11 
meter sampai dengan 143 meter. 
 
Gambar 5 Lokasi-lokasi pengendapan 
timah berdasarkan interpretasi data marine 
resistivity. 
 
Dari Gambar 5 dapat dilihat lokasi-lokasi 
yang merupakan lembah-lembah terdalam 
dari batuan dasar. Berdasarkan gambar 
tersebut maka didapatkan 16 lokasi 
prospek pengendapan timah yang tersebar 
pada lokasi penelitian. Lokasi-lokasi ini 
memiliki interval kedalaman yang 
bervariasi yaitu mulai dari 80 meter 
sampai dengan 143 meter. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian ini maka dapat 
disimpulkan beberapa hal yaitu: 
1. Model penampang resistivitas bawah 
permukaan berdasarkan data marine 
resistivity memiliki rentang nilai 
resistivitas dari setiap lintasan yaitu 0.2  
Ωm sampai dengan 40 Ωm. Hasil 
interpretasi dari penampang resistivitas 
bawah permukaan didapatkan 3 lapisan 
batuan. Lapisan pertama berupa 
sedimen laut dengan nilai resistivitas 
0.3 Ωm sampai 0.4 Ωm. Lapisan kedua 
yaitu lapisan sedimen aluvial transisi 
dengan nilai resistivitas 0.5 Ωm sampai 
1.4 Ωm. Lapisan ketiga merupakan 
lapisan batuan dasar dengan nilai 
resistivitas mulai dari 1.5 Ωm sampai 
40 Ωm. Sedangkan air memiliki nilai 
resistiitas 0.2 Ωm sampai 0.3 Ωm. 
2. Berdasarkan gabungan hasil digitasi 
dari lapisan batuan dasar yang telah 
dimodelkan secara 3D maka didapatkan 
lokasi prospek yang menjadi tempat 
terakumulasinya timah. Lokasi tersebut 
merupakan lembah-lembah dari lapisan 
batuan dasar. Terdapat 16 lokasi 
prospek yang menjadi tempat 
pengendapan timah pada daerah 
penelitian. 
Saran 
1. Perlu adanya studi lebih lanjut dengan 
menggunakan metode geofisika lain 
untuk mendukung hasil yang telah 
didapatkan. 
2. Perlu dilakukan korelasi data terhadap 
data pengeboran sehingga interpretasi 
terhadap data dapat lebih akurat. 
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